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Economic Update — Indikator Konsumsi Domestik Masih Lemah sampai dengan Juli 2017

Perlambatan penjualan eceran pasca lebaran tahun ini lebih signifikan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Indeks Penjualan Riil (IPR) Juli 2017 turun
3,3% yoy ke level 209,9 setelah pada bulan sebelumnya tumbuh sebesar 6,3% yoy. Meskipun koreksi penjualan biasa terjadi pasca perayaan hari raya, perlu
diperhatikan bahwa secara tahunan, IPR Juli 2017 mencatat pertumbuhan negatif pertama sejak Oktober 2011. Penurunan penjualan eceran terjadi baik
pada kelompok makanan maupun non makanan. Penjualan kelompok makanan turun sebesar 0,3% yoy, dibandingkan Juni 2017 yang tumbuh hingga 10,5%
yoy, sedangkan pertumbuhan penjualan non makanan turun 7,8% yoy dibandingkan bulan sebelumnya yang tumbuh 0,2% yoy. Apabila dirinci lebih lanjut,
penurunan terdalam penjualan kelompok non makanan terjadi pada kelompok peralatan rumah tangga lainnya (-17,2% yoy) dan kelompok barang lainnya
seperti sandang (-9,3% yoy). Hanya penjualan kelompok suku cadang dan aksesori dan kelompok barang budaya dan rekreasi yang mencatatkan
pertumbuhan positif masing-masing sebesar 1,8% yoy dan 4,6% yoy. Secara regional, penurunan IPR terbesar terjadi di kota Semarang (-23,5% yoy), diikuti
Denpasar (- 6,1% yoy), Manado (-5,5% yoy), dan Medan (-2,6% yoy). Perkembangan data penjualan eceran bulan Juli memberi indikasi bahwa aktivitas
ekonomi di dalam negeri pada awal 3Q17 masih berjalan lambat.

Survey penjualan eceran Bank Indonesia memperkirakan penjualan eceran akan membaik pada bulan Agustus. IPR Agustus 2017 diperkirakan tumbuh
sebesar 5,3% yoy ke level 208,2. Peningkatan penjualan eceran terutama diperkirakan terjadi pada kelompok makanan yang tumbuh sebesar 10,4% yoy,
terutama produk makanan jadi (13,1% yoy). Penjualan untuk kelompok non makanan diperkirakan juga akan membaik meskipun masih tumbuh negatif
sebesar 1,9% yoy. Secara regional, pertumbuhan IPR tertinggi diperkirakan terjadi di kota Banjarmasin (45,6% yoy), diikuti Jakarta (38,0% yoy). Sementara
itu, penjualan eceran pada 3 dan 6 bulan mendatang (Oktober 2017 dan Januari 2018) diperkirakan juga meningkat. Hal ini tercermin pada Indeks Ekspektasi
Penjualan (IEP) 3 bulan yang akan datang sebesar 127,9, lebih tinggi daripada bulan sebelumnya yang sebesar 123,1, sedangkan IEP 6 bulan mendatang
meningkat dari 141,3 menjadi 153,5.

Tekanan kenaikan harga pada 3 bulan mendatang diperkirakan meningkat. Hal ini diindikasikan oleh Indeks Ekspektasi Harga Umum (IEH) 3 bulan yang
akan datang sebesar 135,5, lebih tinggi daripada 133,3 pada bulan sebelumnya. Sementara itu, tekanan kenaikan harga pada 6 bulan mendatang
diperkirakan juga meningkat, tercermin dari IEH 6 bulan mendatang yang sebesar 158,1, lebih tinggi dibandingkan bulan sebelumnya sebesar 149,3.

Tim riset ekonomi Bank Mandiri memperkirakan konsumsi rumah tangga tumbuh sebesar 5% pada 2017. Pertumbuhan ekonomi diperkirakan akan
membaik didorong oleh perbaikan realisasi belanja pemerintah dan peningkatan investasi swasta. Perbaikan ekonomi tersebut selanjutnya akan berdampak
pada peningkatan konsumsi rumah tangga. (nkd)
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Indicator us Previous Date Bank Indonesia memperkirakan surplus Neraca Pembayaran Indonesia (NPI)
tahun ini dapat mencapai USD9 miliar lebih besar dari perkiraan awal USD3
us Initial Jobless Claims 300k 298k 14-Sep miliar — USD4 miliar. (Kontan, 13 September 2017)
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Pasar saham AS ditutup menguat dan indeks S&P500 ditutup pada rekor tertinggi. Dow Jones pada penutupan perdagangan kemarin (12/09)
menguat 0,3% ke posisi 22.118,9 (+11,9% ytd), dan S&P500 menguat 0,3% ke posisi 2.496,5 (+11,5% ytd), yang merupakan rekor penutupan tertinggi. Pasar
saham AS menguat setelah keadaan geopolitik di semenanjung Korea mereda. Indeks-indeks di pasar saham Eropa ditutup bervariasi pada penutupan
perdagangan kemarin. FT100 Inggris melemah 0,2% menjadi 7.400,7 sedangkan DAX Jerman menguat sebesar 0,4% ke posisi 12.524,8. Di Asia,
indeks bursa-bursa saham ditutup menguat. Nikkei menguat 1,2% ke posisi 19.776,6 dan Straits Times menguat 0,2% ke posisi 3.235,7.

IHSG ditutup menguat masih didukung oleh fundamental ekonomi yang kuat. IHSG pada penutupan perdagangan kemarin (12/09) ditutup menguat tipis
sebesar 0,01% ke level 5.872,4 (+0,1% mtd atau +10,9% ytd). Saham-saham pemacu peguatan IHSG antara lain HM Sampoerna (+1,6%) to 3,830, BCA
(+0,7%) to 19.025 and Marga Abhinaya (+24,9%) to 1.880. Investor asing pada perdagangan kemarin mencatatkan aksi jual sebesar IDR399,5 miliar dan
sepanjang bulan September mencatatkan aksi jual mencapai IDR7,5 triliun. Sepanjang tahun 2017 tercatat outflow sebesar IDR7triliun. Sementara itu di
pasar SBN, imbal hasil SBN bertenor 10 tahun turun 4,4 bps menjadi 6,4%. Data DJPPR menunjukkan bahwa kepemilikan asing di SBN menunjukkan net
inflow sepanjang bulan September 2017 mencapai IDR12,2 tn dan sepanjang tahun 2017 mencapai IDR131,5 triliun.

Dari pasar valas, nilai tukar Rupiah melemah terhadap USD. Rupiah pada perdagangan kemarin ditutup melemah sebesar 0,3% menjadi 13.200 terhadap
USD (apresiasi 1,1% mtd, atau apresiasi 2,03% ytd). Secara teknikal hari ini IHSG kemungkinan akan bergerak ke kisaran 5.861 - 5.884 dan Rupiah akan
bergerak cenderung menguat pada interval 13.197 - 13.258.
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¢ Pemerintah Indonesia dikabarkan telah menyepakati penurunan bea masuk gula mentah atau raw sugar dari Australia dari sebelumnya 15% menjadi
5%. Kabar tersebut disambut baik pabrik gula karena akan meningkatkan pasokan raw sugar. Namun, petani tebu khawatir kebijakan ini akan
memperbanyak rembesan gula rafinasi di pasar gula konsumsi. PT Perkebunan Nusantara (PTPN) menilai penurunan bea masuk akan membuat
kompetisi harga raw sugar di Indonesia. Selama ini Indonesia impor raw sugar dari Thailand dengan kontribusi 60% dengan bea masuk 5%. Sedangkan
impor raw sugar dari Australia berkontribusi sebesar 30%. (Kontan, 13 September 2017)

¢ Penjualan semen sepanjang Januari-Agustus 2017 meningkat 7,5% (yoy) menjadi 43 juta ton. Meningkatnya penjualan semen di sejumlah daerah dan
lonjakan penjualan ekspor selama delapan bulan tahun ini membuat penjualan semen lebih baik dibandingkan tahun lalu. Peningkatan penjualan semen
yang cukup besar terjadi di Jawa sebesar 10,5%. Sementara itu, penjualan semen di daerah lainnya masih menurun, seperti Kalimantan sebesar 6,4%,
Sulawesi 2,3% , Nusa Tenggara 0,8%, dan Indonesia Timur 6,9%. (Investor Daily, 13 September 2017)

¢ Kenaikan penjualan sepeda motor pada bulan-bulan awal semester 11-2017 terus berlanjut, setelah sempat terpuruk pada semester 1-2017. Perbaikan
daya beli konsumen menjadi salah satu faktor yang mendukung kenaikan penjualan. Asosiasi Industri Sepeda Motor Indonesia (AISI) menjelaskan bahwa
distribusi dalam negeri pada Agustus 2017 tercatat sebanyak 554,9 ribu unit atau naik 5,19% (yoy). AlSI optimis total penjualan secara bulanan pada
bulan-bulan ke depan akan meningkat sehingga target 5,75 juta unita hingga akhir tahun akan terealisasi. (Bisnis Indonesia, 13 September 2017)
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